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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosiaj, tidak dapat
hidup sendiri, ia selalu membutuhkan orang laink b dalam upaya
memenuhi kebutuhannya ataupun sebaliknya, sehirtgyai memenuhi
kebutuhannya maka manusia membentuk suatu kumpulapulan dari
setiap individu yang kemudian dibentuklah mela@tu organisasi. Dengan
dibentuknya suatu organisasi ini diharapkan setigakisa sedikit membantu
seseorang dalam menyelesaikan masalahnya, organigesapkan bisa
mengumpulkan sumber dan potensi dari setiap indivethlam upaya
memenuhi kebutuhannya, baik dalam segi ekonomijalsomtelektual,
spiritual, maupun emosional. Dalam hal ini orgasiisaenunjukan sebagai
wadah untuk dapat saling berinteraksi dan bekern@asbagi para anggotanya
dalam pencapaian tujuan bersama.

Organisasi dapat diartikan sebagai wadah sekumparamg yang
melakukan kerjasama dengan saling memiliki ket&akaguna mencapai
tujuan bersama. Organisasi di dalamnya memiliki ponen-komponen
sumber daya yang diikat melalui sistem kerja sejangenimbulkan suatu
rangkaian kerja yang terarah dan terprogram. Sdt@mpponen saling

berperan dalam sistem kerja yang sesuai dengam pkna fungsi yang



dimilikinya dan kemudian saling mempengaruhi damumgang antara satu

dengan yang lainnya. Dari penjelasan tersebut j¢ipsrdengan pandangan

dari Sondang P. Siagian (1999:9) yang mengemukakangenai
karakteristik organisasi yaitu:

1. Organisasi dipandang merupakan penggambaran jarihghungan
kerja yang sifatnya formal serta tergambar padatakekontak
kedudukan dan jabatan yang diduduki orang-orang.

2. Organisasi dipandang sebagai rangkaian hierarkiudedchn dan
jabatan yang menggambarkan secara garis wewenangadggung
jawab.

3. Organisasi dipandang sebagai alat pencapaian tuyasag telah
ditetapkan sebelumnya, yang strukturnya relatifsifer permanen
tanpa menutupi kemungkinan terjadinya reorganiapsabila hal itu
dipandang perlu baik demi pencapaian laju usahacgpaian tujuan
maupun dalam wusaha peningkatan efisiensi, efeksivitdan
produktivitas kerja.

Dari penjelasan diatas menekankan organisasi dgpandsebagai
jaringan hubungan kerja yang dimiliki oleh tiap gag dengan rangkaian
hirarki kedudukan dan jabatan yang menggambarkaaraeelas garis
wewenang dan tanggungjawab. Lebih lanjut organidgsindang sebagai
alat yang diarahkan untuk mencapai tujuan yand tditetapkan. Maka
dapat disimpulkan bahwa organisasi merupakan kuenmumber daya dan
mekanisme kerja yang melakukan proses dalam peiacejpguan.

Salah satu sumber daya dari suatu organisasi adailaiber daya
manusia. Sumber daya manusia mempunyai peranamgetglam suatu

organisasi dimana sumber daya manusia merupak@gyjg@ek bagi sumber

daya yang lain serta mekanisme kerja yang adatdtsgbut menunjukkan



bahwa sumber daya manusia merupakan kunci kebkamatklam suatu
organisasi, keberadaanya harus mendapatkan perhstipaya mampu
didayagunakan secara optimal dalam proses organisas

Optimalisasi dan pemberdayaan sumber daya manksia sangat
berkaitan dengan kepuasan kerja yang akan dirasd&harkaryawan secara
pribadi jika kondisi yang tercipta di lingkunganganisasi tempatnya ia
bekerja dirasakan nyaman. Suasana kondusif akabuturdengan adanya
hubungan kerjasama yang baik diantara para pers@elan keadaan ini
disebut juga dengan iklim organisasi. Keadaan iklmganisasi yang
kondusif ini akan dapat menimbulkan rasa nyamanngamyenangkan bagi
pegawal sehingga para pegawai akan lebih bersemangém
melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya. Dengan l&at pegawali
dalam suatu lembaga akan melaksanakan tugas dagutagjawabnya
semaksimal mungkin sehingga akan menimbulkan temcgp kepuasan
dalam dirinya yang pada akhirnya akan mendukungakepeningkatan
kinerja pegawai.

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicaparang pegawai
dalam melaksanakan tugas pekerjaan yang dibebak&padanya yang
dipengaruhi oleh kecakapan, kesungguhan dalam jaek€nerja pegawai
juga merupakan ukuran kemampuan melaksanakan dagaanggung jawab
seorang pegawai dengan memperhatikan tingkat &satian kuantitas dari

hasil yang dilakukan dalam pekerjaan oleh paraywaiga



Hal ini sejalan dengan ungkapan Grounlund (ArihiRan,1997:26)
mengenai pengertian dari kinerja yaitu:

‘Kinerja adalah penampilan perilaku kerja yang mitai oleh
keluwesan gerak ritme atau urutan kerja yang seseaigan prosedur

sehingga diperoleh hasil yang memenuhi syarat tasalikecepatan dan
jumlah’.

Dalam hal ini dipertegas juga dengan ungkapan pgageKinerja
Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2000:67) bahweestasi kerja
(kinerja) adalah hasil secara kualitas dan kuantdacapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai deaggguhg jawab yang
diberikan kepadanya”.

Adapun baik tidaknya kinerja seorang pegawai dataefaksanakan
pekerjaannya tergantung pada beberapa faktor yaempengaruhinya
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.defalikian ini
diungkapkan oleh Idochi Anwar (1994:82) yang mengkskan bahwa
factor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawalalam organisasi yaitu
sebagai berikut:

1. Sumber individu itu sendiri, meliputii kelemahardmahan
intelektual, fisiologis, psikologis, faktor-fakt@ersonalitas, keuangan
dan orientasi nilai.

2. Sumber dari organisasi, meliputi: sistem organjgasian organisasi,
kelompok-kelopmpok dalam organisasi, perilaku ydaeghubungan
dengan pengawasan dan iklim organisasi.

3.  Sumber dari luar lingkungan eksternal, meliputilukega, kondisi

ekonomi, kondisi hukum, nilai-nilai sosial, peranearja, perubahan
teknologi dan perkumpulan-perkumpulan.



Setiap orang yang bekerja dalam sebuah organisasienukan rasa
aman, nyaman dan menyenangkan. Hal tersebut dapatoléh dalam
lingkungan organisasi yang memiliki iklim organisag@ng sehat dan
kondusif. Keberadaan iklim organisasi yang sehamumgkinkan setiap
orang untuk bekerja secara lebih baik sehinggankatan tugasnya dapat
tercapai dengan hasil yang maksimal

“Kualitas iklim organisasi berada pada suatu kamtin dimana ada
yang baik, ada yang buruk dan ada pula yang sdmgak. Baik buruknya
iklim organisasi ternyata dapat mempengaruhi metjvarestasi kerja dan
kepuasan kerja”. (Davis dan Newstroom, 1985:23)apAth unsur-unsur
yang membentuk iklim menyenangkan adalah:

Kualitas kepemimpinan

Kadar kepercayaan

Komunikasi ke atas dan ke bawah

Perasaan melakukan pekerjaan yang bermanfaat
Tanggungjawab

Imbalan yang adil

Tekanan pekerjaan yang nalar

Kesempatan

Pengendalian, struktur birokrasi yang nalar
Keterlibatan dan keikutsertaan pegawai

T Tamoo0oT

Organisasi merupakan suatu sistem kerja yang dimdgla memiliki
kegiatan kerjasama dan tata nilai yang membentudusproses atau
aktivitasi. Kegiatan organisasi yang didalamnya ifikimnteraksi seluruh
komponen akan membentuk suatau kondisi atau seisegut sebagai iklim

organisasi. Hal tersebut menunjukakan bahwa ikligawisasi merupakan



suasana organisasi yang dirasakan oleh tiap pegiaesn melakukan suatu
aktivitas kerja. Jadi jelas bahwa iklim kerja tetkdengan kondisi dan
suasana organisasi yang merupakan dampak yang bdikam dari

keberadaan komponen organisasi, baik berupa materepun non

material sehingga menghasilkan suatu bentuk dannavdehidupan

tersendiri.

Adapun yang diungkapkan oleh Davis dan Newssir¢b996:21)
yang mengemukakan bahwa iklim organisasi sebagagkungan manusia
dimana para pegawai organisasi melakukan pekerjmaneka. Atau
serangkaian sifat lingkungan kerja yang dinilaglsumg atau tidak langsung
oleh karyawan dan dianggap menjadi kekuatan utai@mdmempengaruhi
perilaku karyawan

Hal ini dipertegas juga oleh Jhon yang dikutip ofetmar(1999:23)
bahwa ‘lklim organisasi merupakan seperangkat kermskik yang
membedakan suatu organisasi berbeda di dalam esagaiiu’. Dalam hal
ini berarti bahwa iklim organisasi dapat membedagambaran sebuah
organisasi satu dengan yang lain disertai dengatakeperilaku orang-
orang didalamnya.

Iklim merupakan suatu keadaan yang menunjukaru skettidupan
yang saling berinteraksi, sehingga menimbulkan ss@ang atau tidak
senang terhadap bidang pekerjaannya. Arti intergdsg dimaksud adalah

adanya hubungan antara atasan dengan bawahanbaerédan dengan



bawahan lainnya. Hal yang terjadi dalam prosesdks® adalah adanya
suatu komunikasi yang dijadikan sebagai media umekyampaikan pesan
sehingga ada hubungan atau respon dari yang menerfionmasi.

Iklim organisasi adalah kepribadian suatu organiseslasarkan cara
pandang anggota organisasi tersebut. Beberapa peaiting yang perlu
dicatat dari pengertian iklim kerja organisasi @dialah pertama, berkaitan
dengan persepsi mengenai iklim organisasi berdasaetas apa yang
dijalankan atau dipercayai oleh anggota organi&iki. anggota organisasi
telah biasa dengan otoritas tinggi dari atasan ntiakiakan para anggota
organisasi akan berdasarkan iklim seperti itu. kedhubungan antar
karakteristik organisasi lainnya dengan tindakaasat dan iklim yang
dihasilkan.

Iklim merupakan produk akhir dari perilaku sekela@kmrang yang
berada dalam organisasi yang meliputi pimpinan agkingdop manajer),
middle manajer, para supervisor atau low manajea staf atau karyawan
organisasi. Iklim organisasi itu pada akhirnya akaembentuk motivasi,
kepuasan dan etos kerja yang pada akhirnya akanngkatkan pada
prestasi kerja (kinerja) para pegawai yang dapanieeikan kontribusi
yang positif bagi kemajuan lembaganya.

Begitupun dengan lingkungan kerja yang ada di dalambaga
PUSDIKMIN POLRI, yang menyatakan bahwa banyaknydivindu atau

sekelompok orang dalam sebuah organisasi dengan Halakang yang



berbeda dan proses suatu sistem kerja yang addaoih @rganisasi tersebut
memiliki kegiatan kerjasama dan tata nilai yang fentuk suatu proses
atau aktivitas. Kegiatan organisasi yang didalamnyamiliki interaksi
seluruh komponen akan membentuk suatau kondisi giseput sebagai
iklim organisasi.

Lembaga PUSDIKMIN POLRI ini merupakan salah slambaga
yang memberikan kontribusi bagi Kepolisian Repubiikdonesia dengan
mencetak kader-kader yang potensial dan SDM yangddtadalam
pengembangan para anggota POLRI, berbeda dengasrip&han lainnya
bahwasanya PUSDIKMIN ini lebih cenderung dalam pém@gn dan
pembentukan para pegawainya agar memiliki suataraatau berciri khas
pada sistem Militer.

Perilaku atau karakteristik pegawai yang dibentudtach suatu
lingkungan yang berciri khas ini akan membentuatsuklim organisasi
yang ada di lembaga tersebut. Iklim yang ada da sakan membentuk
perilaku para pegawai dengan disiplin yang tinggritas yang kuat dari
pimpinan, bertanggung jawab, serta memiliki dedikasg tinggi terhadap
pekerjaannya baik untuk pengabdian kepada lembagayarakat serta
bangsa dan negara.

Mengingat betapa mulia dan luhurnya tugas yang l@@moleh
Lembaga Diklat ini, maka pembenahan untuk setiapuuryang terkait

termasuk pegawai dan kondisi dari lembaga haruslahdapat perhatian



yang ekstra. Seperti halnya keadaan dari organigsassendiri haruslah
merupakan organisasi yang bersih, dalam arti batnganisasi harus bisa
menciptakan suatu iklim atau kondisi yang mendukdag nyaman bagi
para pegawainya, baik itu dilihat dari kondisi mtd, kondisi
eksternal,kondisi organisasional,interaksi sertmasgat kelompok yang
terjadi diantara para pegawai ataupun antara ratdsagan bawahan untuk
menjadikan pegawai dapat merasakan suasana kerganganyenangkan
dan pada akhirnya pegawai dapat bekerja dengdn dmdiingga akan
memberikan kontribusi yang baik pada kinerjanya.

Dengan iklim organisasi yang dibentuk oleh lemb&ySDIKMIN
yang mengarah pada keadaan lingkungan yang bémbsiptinggi serta
dedikasi terhadap pekerjaannya, ini akan sangapehgaruh terhadap
kinerja para pegawainya dalam melaksanakan pekernjaaapakah akan
berdampak positif atau berdampak negatif.

Untuk itu maka Penulis tertarik untuk melakukangigian lebih jauh
bagaimana iklim organisasi yang ada di sana daggtebgaruh terhadap
kinerja para pegawai. Maka penelitian ini berjuRENGARUH IKLIM
ORGANISASI TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI PUSAT

PENDIDIKAN ADMINISTRASI LEMBAGA DIKLAT POLRI “.
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B. RUMUSAN MASALAH

Adapun pokok permasalahan yang akan dibahas dataelifpan ini
adalah mengenai Pengaruh Iklim Organisasi Terh&dlagpria Pegawai di
Lingkungan Pusat Pendidikan Administrasi LembageakldDi POLRI
(PUSDIKMIN).

Agar permasalahan yang akan dibahas tidak terlanhesi ruang
lingkupnya dan mampu memperoleh kejelasan mengeasalah yang akan
diteliti, maka masalah itu diuraikan kedalam bertektuk pertanyaan-
pertanyaan sebagai berikut:

1) Bagaimana gambaran mengenai iklim organisasi djklingan Pusat
Pendidikan Administrasi Lembaga Diklat POLRI (PUSDMIIN)?

2) Bagaimana gambaran mengenai kinerja pegawai dikumgan Pusat
Pendidikan Administrasi Lembaga Diklat POLRI (PUSDMIIN)?

3) Apakah terdapat pengaruh iklim organisasi terhddaprja pegawai di
lingkungan Pusat Pendidikan Administrasi Lembag&lddi POLRI

(PUSDIKMIN)?.

C. TUJUAN PENELITIAN
Agar penelitian ini mempunyai arah yang jelas dalak ukur
keberhasilan yang dapat dijadikan pedoman, makandalenelitian ini

dirumuskan tujuan penelitian sebagai berikut:
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a. Tujuan umum
Penelitian ini untuk memperoleh gambaran yang jefeengenai
Pengaruh Iklim Organisasi Terhadap Kinerja PegaivadPusat Pendidikan

Administrasi Diklat POLRI (PUSDIKMIN).

b. Tujuan Khusus
Adapun secara khusus dari penelitian ini adalah :

1) untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai iiganisasi di
lingkungan kerja Pusat pendidikan Administrasi PO(FRJSDIKMIN).

2) Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenaj&ipegawai yang
ada di lingkungan Pusat Pendidikan Administrasi ROIPUSDIKMIN).

3) Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenaiapgngklim
organisasi terhadap kinerja di Lingkungan Pusatildan Administrasi

POLRI (PUSDIKMIN).

D. MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfadt acara langsung
maupun tidak langsung bagi lokasi penelitian khogasserta bagi peneliti
sendiri antara lain:
1) Peneliti dapat meningkatkan wawasan serta pengamtabalam bidang
Administrasi Pendidikan yang mengkaji secara konsgépdan praktis

dalami keilmuan Perilaku organisasi
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2) Melalui hasil penelitian diharapkan dapat memberikaasukan yang
bermanfaat bagi lembaga, agar mampu mengembangkam
meningkatkan kualitas kerja organisasi mealalui apgan iklim
organisasi

3) Melalui hasil penelitian memberikan penguatan dala@mgembangan

disiplin ilmu Administrasi Pendidikan.

E. ANGGAPAN DASAR
Anggapan dasar merupakan titik tolak pemikiran @ach penelitian
yang keberadaannya tidak diragukan lagi. Winarngal@mad dalam

Suharsimi Arikunto (1998:60) mengemukakan bahwad#apan dasar atau

Postulat adalah sebuah titik tolak pemikiran yaelggnarannya diterima oleh

penyelidik”. Anggapan dasar ini menjadikan titikng&al dimana tidak lagi

menjadi keraguan bagi penulis. Adapun yang mergadgapan dasar dalam
penelitian ini adalah:

1) Iklim organisasi merupakan kondisi dan suasanaakegng dirasakan
dalam organisasi, sebagai perwujudan dan penggabudgri berbagai
perilaku individu dengan komponen serta lingkungeganisasi sehingga
menjadi suatu bentuk kehidupan.

2) Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkdehosetiap orang
sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegavesisuai dengan

perannya dalam perusahaan
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3) Iklim organisasi memberikan suatu lingkungan kggag menyenangkan
atau tidak menyenagkan bagi orang-orang dalam m@sindalam hal ini
selanjutnya akan mempengaruhi kepuasan kerja, asbtiyan prestasi
kerja (Handoko, 1989 :194).

4) Lingkungan kerja yang menyenangkan menjadi kuncidpeong bagi
karyawan untuk menghasilkan kinerja puncak. Rokemill (Timpe,

1992:3)

F. HIPOTESIS

Hipotesis penelitian menurut Sudjana (1996:219)adda“Perumusan
sementara mengenai sesuatu hal yang dibuat untaojelaskan hal itu dan
menuntut atau mengarahkan penelitian selanjutnya”.

Berdasarkan pendapat tersebut maka hipotesis yangutkan dalam
penelitian ini adalah: “Terdapat Pengaruh Yang tRadan Signifikan dari
Iklim Organisasi terhadap Kinerja Pegawai di Linggan Pusat Pendidikan
Administrasi Lembaga Diklat POLRI (PUSDIKMIN)”.

Berdasarkan Hipotesis tersebut dapat diketahui aakivn organisasi
(variabel X) merupakan variabel independen (beb#sg)ya tidak tergantung
atau mempengaruhi oleh variabel lain, sedangkaerjin (varibel Y )
merupakan variabel dependen (terikat) yang dipemgatan ditentukan oleh
variabel dependen. Oleh sebab itu tinggi, rendakyg, sedang atau rendah

sekali kinerja pegawai yang ada di Pusat Pendidikdministrasi POLRI
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(PUSDIKMIN) sangat ditentukan oleh iklim organisasilembaga tersebut.
Artinya jika iklim organisasi yang diciptakan direadengan baik maka akan
baik pula pada kinerja para pegawai di lembagabeits

Untuk memudahkan dalam memahami jalannya penelitiamaka di
bawah ini digambarkan kerangka berfikir atau Hipstang menjiwai proses

penelitian, yaitu:

Iklim Organisasi Kinerja
(Variabel X) (Variabel Y)
Indikator: Indikator:

= Kondisi Internal = Kemampuan Diri

= Kondisi Eksternal » Proses Kerja

=  Kondisi » Hasil Kerja
Organisasional » Antusiasme

* Interaksi

= Semangat Kelompok

Gambar 1.1

Skema Hipotesis Penelitian

Keterangan :
Variabel X  :Iklim Organisasi
Variabel Y  : Kinerja Pegawai

|:> : Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Kinerja Rega
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G. METODE PENELITIAN
Metode penelitian digunakan untuk mencapai tujuamefitian secara
efektif dan efisien. Surakhmad (1998: 131) mengeakak bahwa:

Metode merupakan suatu cara utama yang digunakak mencapai
suatu tujuan, misalnya untuk menguji serangkaiapothsa, dengan
mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu. GCaéaana ini digunakan
setelah penyelidik mempertimbangkan kewajarannyjali dari tujuan
penyelidikan serta situasi penyelidikan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatoae deskriptif dan
studi bibliografi.
1. Metode Deskrpitif
Metode deskriptif, yaitu suatu studi yang bertujuartuk memperoleh
jawaban terhadap permasalahan yang terjadi padaa nsekarang.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Moh. Ali ( 19820:), bahwa :

Masalah yang layak diteliti dengan menggunakan deetdeskriptif adalah
masalah yang dewasa ini sedang dihadapi. Untuk aokxagq penelaahan
terhadap masalah yang mencakup aspek yang cukyplhanenelaah suatu
kasus tunggal, mengadakan perbandingan antara Babtlengan hal lain,
ataupun melihat hubungan antara gejala dengarntiperigang mungkin akan
muncul, dengan munculnya gejala tersebut.

Sebagaimana menurut Surakhmad (1998: 32) mengdaulciri-ciri

dari metode deskritif yaitu:

a. memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah aglmgpada
masa sekarang, pada masalah-masalah yang aktual.

b. Data yang dikumpulkan mula-mula diteliti, dijelaskdan kemudian
dianalisis, oleh karena itu metode ini sering digebetode analisis.
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2. Studi Bibliografi

Studi bibliografi sering disebut juga studi kemkstan, digunakan
untuk melengkapi metode deskriptif. Studi biblidgrenerupakan proses
penelusuran sumber-sumber tertulis berupa buku;bd&poran-laporan

penelitian, jurnal dan sejenisnya yang berkaitargda masalah yang diteliti.

H. LOKASI, POPULASI, dan SAMPEL PENELITIAN
a. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat yang digunakameltti dalam
melakukan penelitian. Lokasi penelitian ini merwgralobjek yang dianggap
penulis sebagai tempat terjadinya permasalahan glag diteliti. Adapun
lokasi yang akan dijadikan dalam penelitian inityadi Lembaga Pusat
Pendidikan Administrasi Lembaga Diklat POLRI (PUEDIN) Jin.
Gedebage Selatan No 157 Cisaranten Kidul KecamB&casari Kodya
Bandung.
b.Populasi
Pengertian populasi menurut Sugiyono (2004:90) addatwilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yangnpunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penalittuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.”
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian dalah manusia,
yaitu Personil atau pegawai di lingkungan Pusatdieikan Administrasi

Lembaga Diklat POLRI (PUSDIKMIN).
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c. Sampel Penelitian

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini begmb4 orang
pegawai yang ada di lingkungan Lembaga PUSDIKMINLRDO Jumlah
tersebut diambil dari sebagian dari pegawai yamgitméah 108 orang. Hal ini
sejalan dengan pendapat “Apabila ukuran populdsirseak kurang lebih dari
100, maka pengambilan sample sekurang-kurangnya®5@ari ukuran
populasi. Apabila ukuran populasi sama dengan latzib dari 1000, ukuran
sampel diharapkan sekurang-kurangnya 15 % dari ankupopulasi”

Surakhmad (Akdon dan Sahlan,2005:107)



